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Abstrak

Latar Belakang: Angka vaksinasi COVID-19 di Kota Padang masih jauh dari target nasional 70%. Kecamatan
padang utara merupakan kecamatan dengan pencapaian vaksinasi paling rendah, dengan vaksinasi pertama 46%
dan vaksinasi kedua 34%. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan pasien
dengan keinginan melakukan vaksinasi COVID-19 pada sarana pelayanan kesehatan gigi di Kecamatan Padang
Utara. Metode: Desain penelitian Cross Sectional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel pada penelitian
sebanyak 107 responden dengan teknik pemilihan purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan
wawancara menggunakan kuesioner yang sudah divalidasi. Analisis data menggunakan uji chii-square test.
Hasil: sebanyak 58,9% responden memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai vaksinasi COVID-19 dan 66,4%
responden memiliki keinginan yang tinggi untuk melakukan vaksinasi COVID-19. Sebanyak 76,2% responden
yang memilki pengetahuan baik mempunyai keingian yang tinggi untuk melaksanakan vaksinasi COVID-19.
Terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan pasien dengan keinginan melaksanakan vaksinasi COVID-19
pada sarana pelayanan kesehatan di Kecamatan Padang Utara (p=,005). Kesimpulan: Pengetahuan
mempengaruhi keinginan pasien untuk melakukan vaksinasi COVID-19. Semakin tinggi pengetahuan seseorang
semakin tinggi keinginan untuk melakukan vaksinasi COVID-19.

Kata Kunci: COVID-19; Vaksin; Pengetahuan; Keinginan; Pasien

Unit Cost for Dental Care at the Fanisa Clinic, Pariaman City using the Activity Based
Costing Method

Abstracts

Background: Background: The COVID-19 vaccination rate in Padang City is still far below the national target
of 70%. The North Padang district has the lowest vaccination achievement, with a first-dose rate of 46% and a
second-dose rate of 34%. Objective: This research aims to determine the relationship between patients'
knowledge and their willingness to undergo COVID-19 vaccination at dental health service facilities in the
North Padang district. Method: A Cross-Sectional research design with a quantitative approach was employed.
The study sampled 107 respondents using purposive sampling techniques. Data collection was conducted
through interviews using validated questionnaires. Data analysis utilized the chi-square test. Results: 58.9% of
respondents have a high level of knowledge regarding COVID-19 vaccination, and 66.4% express an increased
willingness to undergo COVID-19 vaccination. 76.2% of respondents with good knowledge have a high desire to
undergo COVID-19 vaccination. There is a significant relationship between patients’ knowledge and their
willingness to undergo COVID-19 vaccination at healthcare facilities in the North Padang district (p=0.005).
Conclusion: Knowledge influences patients’ willingness to undergo COVID-19 vaccination. The higher
someone's knowledge, the greater their inclination to get vaccinated against COVID-19.
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PENDAHULUAN

Pada masa pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), kunjungan pasien ke
dokter gigi menurun karena takut tertular COVID-19.! Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19) merupakan suatu penyakit menular yang disebabkan oleh Virus Severe Acute Respiratory
Syndrome, Coronavirus-2 (SARSCoV?2).2 Vaksinasi COVID-19 merupakan salah satu metoda
yang efektif untuk mencegah penyakit ini. Pemerintah telah program yang telah mengusung
program vaksinasi untuk menghambat penyebaran virus.®

Program vaksinisasi COVID-19 di wilayah Sumatera Barat baru terlaksana 54,03%
untuk vaksin dosis pertama dan 45,65% dosis kedua. Berdasarkan data Kemenkes di Kota
Padang untuk vaksinisasi dosis pertama baru tercapai 68,92% dari target provinsi dan untuk
dosis keduanya baru tercapai 44,67% dari target provinsi.* Terdapat gap yang cukup besar
dalam pelaksanaan vaksinisasi COVID-19 dengan target yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah, khususnya di Kecamatan Padang Utara. Kecamatan Padang Utara baru mencapai
46% untuk vaksinasi pertama dan 34% untuk vaksinasi kedua, yang mana Padang Utara
termasuk kedalam kecamatan yang cakupan vaksinasi termasuk rendah di antara kecamatan
yang ada di Kota Padang.

Rendahnya cakupan vaksinasi COVID-19 di Kecamatan Padang Utara dapat disebabkan oleh
pengetahuan masyarakat mengenai vaksin®. Penelitian terdahulu menyatakan terdapat
pengaruh pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap vaksinasi®. Nur dkk menyatakan
semakin tinggi tingkat pengetahuan Nur dkk menyatakan semakin tinggi tingkat pengetahuan,
maka semakin tinggi tingkat peneriman terhadap vaksinasi’. Keinginan untuk melaksanakan
vaksinasi dipengaruhi olenh pengetahuan mengenai kandungan, manfaat dan efek samping
vaksinasi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai hubungan
pengetahuan pasien pada sarana pelayanan kesehatan gigi di Kecamatan Padang Utara dengan

keinginan melaksanakan vaksinasi COVID-19

METODE

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian analisis dengan teknik Cross Sectional.
Populasi pada penelitian ini adalah pasien klinik gigi yang pernah berobat ke dokter gigi
selama masa pandemic COVID-19 di Kecamatan Padang Utara. Pengambilan sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dan untuk
menentukan jumlah sampel menggunakan rumus lemeshow populasi tidak diketahui, sehingga

diperoleh jumlah sampel pada penelitian ini adalah 74 responden. Kriteria inklusi sampel pada
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penelitian ini adalah: berdomisili di Kecamatan Padang Utara, pernah berobat gigi selama
masa pandemic (melakukan tindakan), dan sudah divaksin COVID-19 (minimal vaksin
pertama).

Pada penelitian ini, pengambiln data menggunakan kuesioner yang sudah diuji
validitas dengan nilai cronbach alpha kuesioner pengetahuan 0,705 dan kuesioner keinginan
0,624. Kuesioner tentang pengetahuan pasien gigi mengenai vaksin COVID-19 yang berisi 10
pertanyaan yang terdiri dari manfaat vaksin, efek samping vaksin, waktu pemberian vaksin
dan tempat pelaksanaan vaksinasi. Kuesioner mengenai keinginan pasien gigi untuk
melaksanakan vaksin yang berisi 5 pertanyaan yang terdiri dari vaksin aman karena dijamin
pemerintah, manfaat lebih banyak dibandingkan risiko efek samping, dan tidak membutuhkan
biaya. Selanjutnya data yang diperoleh akan diolah mengunakan analisa univariat dan analisa

bivariat dengan bantuan SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden

Varuiabel N %

Jenis Kelamin

Perempuan 68 63,6
Laki-Laki 39 36,4
Usia

18-25 66 61,7
26-35 13 12,1
36-45 8 7,5

46-55 12 11,2
56-65 6 5,6

>65 2 1,9

Pendidikan Terakhir

SD 4 3,7

SMP 6 5,6

SMA-SMK 27 25,2
D3 4 3,7

S1 65 60,7
S2 1 0,9

Total 107 100
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Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan

sebanyak 63,6%. Sedangkan berdasarkan usia, responden paling banyak berusia 18-25 tahun

sebanyak 61,7% dan sebagian besar pendidikan terakhir responden adalah S1 sebanyak

60,7%.

Tabel 2. Pengetahuan Responden dalam Melaksanakan Vaksinasi COVID-19

Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%)
Baik 63 58,9
Buruk 44 41,1
Total 107 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan

yang baik mengenai vaksinasi COVID-19 di kecamatan Padang Utara sebanyak 58,9%.

Tabel 3. Pengetahuan Responden dalam Melaksanakan Vaksinasi COVID-19

Berdasarkan Jenis Kelamin

Pengetahuan
. . ; Total
Jenis Kelamin Baik Buruk
n % n % n %
Perempuan 48 70,6 20 29,4 68 100
Laki-Laki 15 38,5 24 61,5 39 100
Total 63 58,9 44 41,4 107 100

Hasil penelitian menunjukkan responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak

memiliki pengetahuan baik (70,6%) dibandingkan responden laki-laki (38,5%).

Tabel 4. Pengetahuan Responden dalam Melaksanakan Vaksinasi COVID-19

Berdasarkan Usia

Pengetahuan
Usia Baik Buruk Total

n % n % n %
18-25 44 66,7 22 33,3 68 100
26-35 7 53,8 6 46,2 13 100
36-45 3 37,5 5 62,5 8 100
46-55 6 50,0 6 50,0 12 100
56-65 3 50,0 3 50,0 6 100
>65 0 0,0 2 100,0 2 100
Total 63 58,9 44 41,4 107 100
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan responden berpengetahuan baik paling banyak
(66,7%) berada pada kelompok usia 18-25 sedangkan responden dengan pengetahuan buruk
paling banyak (100%) berada pada kelopmpok usia lebih dari 65 tahun.

Tabel 5. Pengetahuan Responden dalam Melaksanakan Vaksinasi COVID-19
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pengetahuan

Pendidikan Terakhir Baik Buruk Total

N % n % n %
SD 0 0 4 100,0 4 100
SMP 1 16,7 5 83,3 6 100
SMA-SMK 15 55,6 12 44,4 27 100
D3 4 100,0 0 0 4 100
S1 42 64,6 23 35,4 65 100
S2 1 100,0 0 0 1 100
Total 63 58,9 44 41,4 107 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui responden yang memiliki pengetahuan paling banyak
(100%) berada pada kelompok dengan tingkat pendidikan D3 dan S1 sedangkan responden
yang memiliki pengetahuan buruk paling banyak (100%) berada pada kelompok dengan
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD).

Tabel 6. Keinginan Responden dalam Melaksanakan Vaksinasi COVID-19

Keinginan n %

Tinggi 71 66,4
Rendah 36 33,6
Total 107 100

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki keinginan

yang tinggi untuk melaksanakan vaksinasi COVID-19 (66,4%).

Tabel 7. Keinginan Responden dalam Melaksanakan Vaksinasi COVID-19
Berdasarkan Jenis Kelamin

Keinginan Total
Jenis Kelamin Tinggi Rendah
n % n % n %
Perempuan 47 69,1 21 30,9 68 100
Laki-Laki 24 61,5 15 38,5 39 100
Total 71 66,4 36 33,6 107 100
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Tabel 7 menunjukkan sebagian besar responden perempuan memiliki keinginan yang
tinggi untuk melaksanakan vaksinasi COVID-19 (69,1%) dibandingkan responden laki-laki
(61,5%).

Tabel 8. Keinginan Responden dalam Melaksanakan Vaksinasi COVID-19 Berdasarkan Usia

Keinginan
. . Total
Usia Tinggi Rendah

n % n % n %
18-25 50 75,8 16 24,2 66 100
26-35 7 53,8 6 46,2 13 100
36-45 5 62,5 3 37,5 8 100
46-55 7 58,3 5 41,7 12 100
56-65 2 33,3 4 66,7 6 100
>65 0 0,0 2 100,0 2 100
Total 71 66,4 36 33,6 107 100

Hasil penelitian menunjukkan responden yang memiliki keinginan yang tinggi untuk
melaksanakan vaksinasi COVID-19 (75,8% berada pada kelompok usia 18-25, sedangkan
responden yang paling banyak memiliki rendah (100%) kelompok usia lebih dari 65 tahun.

Tabel 9. Keinginan Responden dalam Melaksanakan Vaksinasi COVID-19
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Keinginan Total
Pendidikan Terakhir Tinggi Rendah

n % n % n %
SD 0 0 4 100,0 4 100
SMP 2 33,3 4 66,7 6 100
SMA-SMK 16 59,3 11 40,7 27 100
D3 4 100 0 0 4 100
S1 48 73,8 17 26,2 65 100
S2 1 100,0 0 0 1 100
Total 71 66,4 36 33,6 107 100

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan responden dengan keinginan yang tinggi memiliki
tingkat pendidikan yang lebih tinggi daripada SMA dan responden dengan Pendidikan
terakhir SD memiliki keinginan yang paling rendah dalam melaksanakan vaksinasi COVID-
19.
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Tabel 10. Hubungan Pengetahuan dengan Keinginan Responden dalam
Melaksanakan Vaksinasi COVID-19

Keinginan

Pengetahuan Tinggi Rendah Total
n % n % n %
Baik 48 76,2 15 23,8 63 100
Buruk 23 52,3 21 47,7 44 100
Total 71 66,4 36 33,6 107 100

Hasil penelitian ini menunjukkan orang yang berpengetahuan baik memiliki keinginan
yang tinggi dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19, dan orang yang berpengetahuan
rendah memiliki kienginan yang rendah dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19. Uji
hipotesis menunjukkan nilai p = 0,005 (p < 0,05) yang artinya terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan keinginan pasien klinik gigi di Kecamatan Padang

Utara dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19.

PEMBAHASAN

Hasil analisa menunjukkan mayoritas responden memiliki pengetahuan yang tinggi
dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19. Responden perempuan memiliki pengetahuan
tinggi terkait protokol kesehatan COVID-19 dibanding responden laki-laki. Hal ini dapat
disebabkan karena karakteristik responden paling banyak adalah perempuan.® Berdasar survey
yang dilakukan di London pada tahun 2000, menunjukan bahwa perempuan lebih banyak
berbicara, bertukar pikiran, dan menggunakan media informasi sebagai sumber mengenai
masalah sehingga didapatkan pengetahuan yang lebih baik dibandingkan laki-laki.® Penelitian
ini sejalan dengan jumlah kasus COVID-19 bahwa 60% pasien yang terpapar COVID-19
berjenis kelamin laki-laki.*

Berdasarkan usia responden yang memiliki pengetahuan baik dalam melaksanakan
vaksinasi COVID-19 adalah kelompok usia 18-25 tahun yang tergolong dalam usia produktif.
Semakin bertambah usia maka semakin banyak pengalaman yang didapat dan semakin
banyak pula informasi yang diperoleh.!! Penelitian Astuti juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara usia dengan pengetahuan masyarakat.*?

Faktor lainnya yang mempengaruhi pengetahuan responden dalam melaksanakan
vaksinasi COVID-19 adalah tingkat pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas responden yang memiliki pengetahuan yang baik berada pada tingkat

pendidikan tinggi (minimal SMA) sedangkan responden yang memiliki pengetahuan buruk
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berasal dari tingkat pendidikan rendah (SD). Hal ini dapat disebabkan karena tingkat
pendidikan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan responden oleh karena kemampuan
seseorang dalam memahami ditentukan oleh tingkat pendidikan yang dimiliki. Pemahaman
terhadap informasi yang diterima seseorang yang berpendidikan tinggi lebih baik
dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan rendah.?

Hasil penelitian menunjukkan responden yang memiliki keinginan tinggi dalam
melaksanakan vaksinasi COVID-19. Responden perempuan lebih banyak memiliki keinginan
tinggi dibandingkan dengan responden laki-laki, hal ini dapat disebabkan oleh responden
didominasi oleh jenis kelamin perempuan. Penelitian lain menyatakan bahwa tidak ada
hubungan jenis kelamin dengan penerimaan vaksin COVID-19.%4

Responden yang berasal dari kelompok usia 18-25 tahun memiliki keinginan lebih
baik dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19 dibandingkan kelompok usia diatas 65 tahun.
Hal ini disebabkan responden berusia lebih dari 65 tahun mengalami penurunan yang
signifikan dalam akses lokasi vaksinasi karena terbatasnya mobilitas.'* Hasil penelitian
sebelumnya yang mendukung pernyataan ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ichsan dkk
menyatakan bahwa umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesediaan
masyarakat menerima vaksinasi.*

Hasil penelitian menampilkan bahwa responden yang memiliki keinginan yang baik
dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19 mayoritas berasal dari tingkat pendidikan yang
lebih tinggi dari SMA. Responden dengan pengetahuan yang buruk berasal dari tingkat
pendidikan SD. Hal ini dikarenakan pendidikan mempengaruhi proses belajar, semakin tinggi
pendidikan seseorang semakin mudah dalam menerima informasi baik dari orang lain maupun
media massa. Seseorang yang mempunyai pendidikan yang tinggi, maka akan berfikir untuk
mendapatkan apa yang ia inginkan sehingga apabila seseorang tersebut merasa bahwa apa
yang dia dapatkan saat ini belum sesuai dengan apa yang ia miliki termasuk pendidikan
maupun ketrampilan yang ia miliki maka seseorang tersebut akan mencari pekerjaan yang
sudah sesuai apa yang ia inginkan yang pada akhirnya berfikir untuk berpindah pekerjaan ke
tempat lain.® Penelitian yang dilakukan oleh Abebe dkk menunjukkan bahwa orang dewasa
yang telah mengenyam pendidikan menengah ke atas (SMA/SMK) memiliki kemungkinan
tiga kali lebih besar untuk vaksin COVID-19.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan keinginan pasien klinik gigi dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19 di Kecamatan

Padang Utara. Hasil penelitian ini bersinergi secara positif pada tanggapan responden pada
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analisis univariat yang menunjukkan pengetahuan pasien klinik gigi dalam melaksanakan
vaksinasi COVID-19 sudah cukup tinggi, sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengetahuan pasien klinik gigi dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19 berbanding lurus
dengan keinginan pasien klinik gigi dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19. Sehingga
orang yang berpengetahuan tinggi umumnya memiliki keinginan yang tinggi, sebaliknya
orang yang berpengetahuan rendah memiliki keinginan yang rendah. Hal ini terjadi karena
pengetahuan responden bersinergi dengan keinginan dalam melakukan vaksinasi COVID-19.
Keinginan seseorang dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19 tidak didasari langsung oleh
pengetahuan terkait vaksin COVID 19 melainkan didasari oleh pengetahuannya terkait aturan
pemerintah yang mewajibkan dilakukannya vaksinasi COVID-19 dalam rangka mengatasi
dampak pandemik melalui Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020, Indonesia telah
mengumumkan status kedaruratan kesehatan. Pengetahuan menjadi salah satu dasar proses
penerimaan perubahan perilaku atau sikap seseorang.'® Dimana, persepsi kontrol perilaku
berpengaruh dalam pembentukan keinginan. Sehingga secara tidak langsung, pengetahuan
juga berhubungan dengan keinginan.*®

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Eka yang menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan keinginan vaksinasi COVID-19.%° Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti juga menunjukkan hasil yang serupa bahwa ada
pengaruh pegetahuan terhadap kesediaan vaksinasi warga kelurahan Dukuh Menanggal Kota
Surabaya.?! Menyikapi hasil penelitian ini, maka peneliti berasumsi secara empiris bahwa
untuk meningkatkan keinginan pasien klinik gigidalam melaksanakan vaksinasi COVID-19,
maka pengetahuan pasien klinik gigi harus ditingkatkan pula Apabila tingkat pengetahuan

pasien klinik gigi tinggi, maka keinginannya dalam melakukan vaksinasi COVID-19 pun akan
tinggi.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan pasien klinik gigi dalam melaksanakan
vaksinasi COVID-19 sebagian besar berada pada kategori tinggi sebesar 58,9%, dan
keinginan pasien klinik gigi dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19 tergolong baik yaitu
sebesar 66,4%. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan pengetahuan dengan
keinginan pasien klinik gigi dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19 di Kecamatan Padang

Utara.
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Kontribusi Penulis: Kontribusi Penulis: Kontribusi peneliti “Konseptualisasi, S.; metodologi, S.; perangkat
lunak, S.A.; validasi, H.N., S. dan S.A.; analisis formal, S.; investigasi, S.A.; sumber daya, H.N dan S.; kurasi
data, S. dan S.A.; penulisan—penyusunan draft awal, S. dan S.A.; penulisan-tinjauan dan penyuntingan, H.N dan
S.A.; visualisasi, S.A.; supervisi, H.N dan S.; administrasi proyek, H.N.; perolehan pendanaan, H.N dan S.
Semua penulis telah membaca dan menyetujui versi naskah yang diterbitkan.”

Persetujuan Etik: Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan deklarasi Helsinki, dan telah disetujui oleh atau
Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas (166/UN.16.2/KEP-FK/2023 dan 13 April 2023).” untuk
penelitian yang melibatkan manusia.
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